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Abstrak 

Perkembangan perusahaan dilihat dari laporan keuangan karena peranan penting bagi penilaian 

kinerja sebuah perusahaan. Dalam laporan keuangan dilakukan audit upaya untuk mengurangi 

resiko adanya kecurangan. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan auditor seperti 

kualitas audit dilihat dari fee audit, rotasi audit dan reputasi audit. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh fee audit dan rotasi audit terhadap kualitas audit dengan reputasi audit 

sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2020-2022. Pengambilan data menggunakan metode purposive sampling yang menghasilkan 

jumlah 21 sampel dengan software SPSS 24 dan SEM-PLS 4. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, rotasi audit tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, reputasi audit tidak memoderasi pada fee audit terhadap kualitas audit, 

reputasi audit tidak memoderasi pada rotasi audit terhadap kualitas. 

 

Kata Kunci: Fee Audit, Rotasi Audit, Kualitas Audit, Reputasi Audit 

 

 

Abstract 

The company's development is seen from the financial statements because of its important role 

in assessing the performance of a company. The financial statements are audited in an effort to 

reduce the risk of fraud. Things to consider in the selection of auditors such as audit quality in 

terms of audit fees, audit rotation and audit reputation. This study aims to examine the effect of 

audit fees and audit rotation on audit quality with audit reputation as a moderating variable. 

This research uses secondary data that comes from the financial reports of transportation 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. Data collection used a 

purposive sampling method which resulted in a total of 21 samples with SPSS 24 and SEM- PLS 

4 software. The results showed that audit fees did not affect audit quality, audit rotation did not 

affect audit quality, audit reputation did not moderate audit fees on quality audit, reputation 

audit does not moderate audit rotation towards quality. 
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1. Pendahuluan 

 

Pada era globalisasi pertumbuhan suatu perusahaan umumnya berkembang secara cepat 

tidak hanya dari perusahaan berskala besar tetapi juga dari perusahaan berskala kecil. 

Perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan karena peranan penting 

bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah perusahaan serta untuk menarik investor. Laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berguna dalam pengambilan suatu 

keputusan. Tujuan adanya laporan keuangan untuk memantau perkembangan bisnis perusahaan 

dan memberikan informasi kepada manajemen, investor, kreditur pemerintah serta masyarakat 

untuk melakukan pengambilan keputusan. 
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Dalam Laporan keuangan suatu perusahaan dilakukan audit laporan keuangan karena 

salah satu upaya untuk mengurangi resiko adanya kecurangan dalam menyampaikan kewajaran 

laporan keuangan. Menurut Arens (2017:4). Audit laporan keuangan dilakukan oleh 2 pihak 

yaitu pihak internal dan eksternal. 

Pihak internal adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan 

sedangkan pihak eksternal adalah pemeriksaan yang dilakukan pihak luar perusahaan (akuntan 

publik). Pihak eksternal melakukan tugasnya sesuai dengan perintah kerja. Auditor eksternal 

bekerja secara independen dan tidak memihak siapapun. Independen disini artinya bekerja secara 

profesional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat umum, terutama di bidang audit atas 

laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 

auditor perusahaan seperti kualitas audit dapat dilihat dari fee audit, rotasi audit dan reputasi 

audit. 

 

 

2. Metode Penelitian 

 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Pengambilan data menggunakan metode purposive 

sampling kemudian dianalisis menggunakan software SPSS 24 dan SEM-PLS 4. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 

Uji Validitas 

Menurut Imam Ghozali (2018:51), Uji Validitas adalah pengujian yang menunjukan 

sejauh mana alat pengukur yang kita gunakan mampu mengukur apa yang akan kita ingin ukur 

dan bukan pengukur apa yang lain sehingga hasil ukurnya valid. Uji validitas dalam penelitian 

ini menggunakan nilai Correlated Item-Total Correlation dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Rhitung > Rtabel didapatkan dengan 

menentukan degree of freedom (df) yaitu n-2 (n adalah jumlah sampel). Pada penelitian ini 

Rtabel dengan tingkat signifikan 5% atau 0,05 dengan jumlah sampel yang berjumlah 63 maka 

(df) = 63-2 atau df= 61 sehingga diperoleh Rtabel sebesar 0,254. Pengujian validitas ini 

mempunyai kriteria dan nilai signifikan. Jika Rhitung > Rtabel maka instrumen dinyatakan 

valid. Sebaliknya jika Rhitung < Rtabel maka instrumen dinyatakan tidak valid. Hasil uji 

validitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel Item Rtabel Rhitung Keterangan 

Fee Audit X1 0,254 0,863 Valid 

Rotasi Audit X2 0,254 0,360 Valid 

Kualitas Audit Y 0,254 0,683 Valid 

Reputasi Audit M 0,254 0,344 Valid 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

 

Dapat disimpulkan untuk masing-masing variabel sebagai berikut : 

1) Fee Audit mempunyai nilai Rhitung sebesar 0,863 lebih besar dari pada Rtabel dan taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,254. Oleh sebab itu hasil dikatakan valid 
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2) Rotasi Audit mempunyai nilai Rhitung sebesar 0,360 lebih besar dari pada Rtabel dan taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,254. Oleh sebab itu hasil dikatakan valid. 

3) Kualitas Audit mempunyai nilai Rhitung sebesar 0,683 lebih besar dari pada Rtabel dan taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,254. Oleh sebab itu hasil dikatakan valid 

4) Reputasi Audit mempunyai nilai Rhitung sebesar  0,344 lebih besar dari pada Rtabel dan 

taraf signifikansi 5% yaitu 0,254. Oleh sebab itu hasil dikatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2014:176) dapat dikatakan reliabel jika terdapat kesamaan data dalam 

waktu. Hal ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa data yang dipakai dalam penelitian ini akan 

benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid. Pengujian 

reliabilitas dihitung menggunakan Crobach’s alpha. Reliabilitas dapat diterima jika nilai 

Crobach’s alpha > 0.60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas pada penelitian ini: 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Crobach’s Keterangan 

Fee audit, Rotasi 

Audit, Kualitas 

Audit. 

Reputasi Audit 

0,673 Realiabel 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 2 hasil olahan data uji reliabilitas dinyatakan bahwa data yang diuji 

memiliki nilai variabel reliabilitas yang baik karena keseluruhan nilai variabel pada Alpha 

Cronbach’s menunjukan hasil yang lebih besar senilai 0,673 dari batas kritis yang ditentukan 

yaitu 0.6 maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum data sekunder yang telah dibuat 

sudah memenuhi aturan secara valid dan reliabel. 

 

Uji Koefisien Determinasi atau R-Square (R2) 

Jika nilai R-Square menunjukkan nilai (0.25) maka diartikan lemah nilai (0.50) diartikan 

sedang dan (0.75) dapat diartikan bahwa model yang terbentuk kuat terhadap jumlah varian 

konstruk. Hasil koefisien determinasi atau R-Square (R2) penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi atau R-Square (R2) 

Variabel R-square 

Kualitas Audit 0.138 

Reputasi Audit 0.024 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

 

Pada tabel 3 hasil menunjukan bahwa variabel dependen kualitas audit diperoleh sebesar 

0.138 atau 13,8% sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan sangat kurang 

mempengaruhi variabel independen yaitu fee audit dan rotasi audit. Sedangkan variabel 

moderasi reputasi audit diperoleh sebesar 0.024 atau 2,4% sehingga dapat dikatakan bahwa 

secara simultan sangat kurang mempengaruhi variabel independen yaitu fee audit dan rotasi 

audit. 
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Uji Predictive Relevance atau Q-Square (Q2) 

Hasil uji Q-Square dapat dikatakan memiliki predictive relevance baik apabila hasil nilai 

Q2 > 0 dan sebaliknya jika nilai Q2 < 0 maka itu berarti model kurang memiliki predictive 

relevance 

Tabel 4 Hasil Uji Q-Square 

Variabel Q-Square 

Kualitas Audit -0.593 

Reputasi Audit -0,052 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

Hasil dari perhitungan tabel 4 bahwa nilai R-Square untuk variabel kualitas audit adalah -

0,593 dan reputasi audit adalah -0,052 yang menunjukkan bukti bahwa model mempunyai 

predictive relevance yang lemah karena nilai yang diperoleh kurang dari 0 (nol). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit dan rotasi audit kurang mempengaruhi fee audit dan rotasi 

audit. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai T-statistics pada tingkat α yang digunakan 5% 

atau 0,05. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai T-statistics a 5% atau 0,05 

maka nilai Critical Ratio (CR) yang digunakan adalah 1,96. 

 

Tabel 6 Hasil Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T-statistics 

(IO/STDEVI) 

P values 

H1 FE>KA 0,010 0,001 0,116 0,088 0,930 

H2 ROA>KA 0,760 0,481 0,853 0,891 0,375 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

 

Berikut hasil pengujian hipotesis untuk masing-masing hipotesis: 

1) Pengaruh fee audit (X1) terhadap kualitas audit (Y) sebesar 0.010 dengan T-statistics 0.088 < 

1,96 atau P value 0,930 > 0.05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis tidak berpengaruh 

signifikan atau ditolak. 

2) Pengaruh Rotasi audit (X2) terhadap Kualitas audit (Y) sebesar 0,481 dan signifikan dengan 

T-stastiscs 0,891 < 1,96 atau P value 0,375 > 0.05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis tidak 

berpengaruh signifikan atau ditolak. 

 

Tabel 7 Uji Moderasi 

Hipotesis Pengaruh Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T-statistics 

(IO/STDEVI) 

P values 

H3 FA>RA>KA -0.044 -0.038 0.042 1.048 0.297 

H4 ROA>RA>KA 0.001 -0.017 0.133 0.009 0.993 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

 

Berikut hasil tabel 7 pengujian hipotesis untuk masing-masing hipotesis: 

1) Fee audit mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit melalui reputasi 

audit sebesar -0,044 dengan T-stastisics 1,048 < 1,96 atau P value 0,297 > 
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0.05. Reputasi audit tidak signifikan berperan sebagai moderasi berpengaruh tidak langsung 

kepada fee audit terhadap kualitas audit 

2) Rotasi audit mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit melalui reputasi 

audit sebesar 0.001 dengan T-stastisics 0.009 < 1,96 atau P value 0.993 > 0.05. reputasi audit 

tidak signifikan berperan sebagai moderasi berpengaruh tidak langsung kepada rotasi audit 

terhadap kualitas audit 

 

Pembahasan 

Pengaruh fee audit terhadap kualitas audit 

Menurut hasil pengolahan dari data pada tabel 6, hipotesis pertama (H1) untuk item fee 

audit dengan nilai T-statistics 0.088 < 1,96 atau P value 0,093 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis tidak berpengaruh signifikan atau ditolak. Hal ini dikarenakan semakin tingginya fee 

seorang auditor tidak menjamin dapat menghasilkan opini atau kualitas audit yang berkualitas. 

 

Pengaruh Rotasi audit terhadap Kualitas audit 
Pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa hipotesis tidak berpengaruh 

signifikan atau ditolak karena memiliki nilai T-stastiscs 0,891 < 1,96 atau P value 0,375 > 0.05. 

Hal ini menunjukan bahwa kualitas audit yang baik tidak dipengaruhi oleh rotasi atau pergantian 

auditor sebab dilakukan atau tidaknya rotasi, sikap independen seorang auditor tidak akan 

mengalami perubahaan. 

 

Pengaruh fee audit terhadap kualitas audit dengan reputasi audit sebagai variabel 

moderasi 
Dari hasil pengujian yang menunjukan nilai T-stastisics 1,048 < 1,96 atau P value 0,297 > 

0.05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) tidak berpengaruh 

signifikan atau ditolak. Hal ini dikarenakan tidak adanya jaminan bahwa KAP big four yang 

memiliki reputasi baik dan audit fee yang lebih tinggi dari KAP non big four dapat 

menghasilkan opini audit yang berkualitas. 

Pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit dengan reputasi audit sebagai variabel 

moderasi Hasil pengujian memperlihatkan bahwa nilai signifikan dengan T-stastisics 

0.009 < 1,96 atau P value 0.993 > 0.05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) 

tidak berpengaruh signifikan atau ditolak. Hal ini menunjukan bahwa pergantian auditor tidak 

dapat menciptakan audit yang berkualitas dan terpercaya sehingga dapat meningkatkan reputasi 

karena dalam menghasilkan audit yang berkualitas auditor harus memiliki kemampuan yang 

dapat memberikan jaminan bahwa laporan keuangan yang diperiksa tidak ada kesalahan 

terhadap kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan dan hasil 

keputusan bahwa: (1) Fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, (2) Rotasi audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit, (3) Reputasi audit tidak memoderasi pada fee audit terhadap 

kualitas audit, (4) Reputasi audit tidak memoderasi pada rotasi audit terhadap kualitas. 
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